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Totalizer meter air adalah alat ukur untuk menentukan banyaknya aliran air yang 
melalui suatu pipa yang dilengkapi dengan alat penunjuk untuk menyatakan volumenya.  
Namun, seiring berjalannya waktu, meter air akan mengalami penurunan prestasinya. 
Hal ini tentu saja akan merugikan masyarakat sebagai konsumen utama air karena akan 
mengakibatkan kesalahan perhitungan antara biaya tagihan dengan debit air yang dipakai. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui prestasi dari meter air, maka perlu dilakukan beberapa rangkaian 
pengujian pada meter air tersebut. 
Pada pengujian ini digunakan dua totalizer meter air dengan merek ONDA masih baru 
dan NANAKAI LXSG-15 sudah lama dengan bertujuan mengetahui penyimpangan meter air 
baru dengan merek air lama. Agar pengujian ini tercapai dengan baik maka dilakukan pengujian 
di laboratorium yang di PDAM Tirtawening Bandung. 
Dari hasil dilakukan pengujian disimpulkan bahwa meter air baru dengan meter air yang 
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1.1 Latar Belakang 
Metrologi yaitu metode tentang teknik mengukur, metode perhitungan dan analisa dari 
hasil perhitungan alat yang akan dilakuka pengujian. Bidang yang dikelolanya meliputi 
pengujian, produksi, kalibrasi, dan jaminan mutu.  
Mete air merupakan pencatat volume air yang didistribusikan oleh PDAM. Cara untuk 
mengetahui kebenaran dari meter air tersebut, maka perlu diadakan pengujian. Sesuai dengan 
syarat teknis tentang meter air, salah satu syaratnya adalah pengujian kesalahan dari meter 
air perlu diuji pada debit - debit (kecepatan alir) tertentu.  
Meter air yang didistribusikan oleh PDAM wajib dikalibrsi ulang. Pengkalibrasian 
meter air di wajibkan 5 tahun sekali agar meter air yang di pakai tidak melebihi batas 
toleransi ±2% pada debit nominal dan debit transisi dan ±5% debit maksimal. 
PDAM menggunakan meter air untuk mencatat berapa liter air yang digunakan setiap 
bulannya sertamengetahui biaya yang harus dibayar oleh konsumen. Meter air rumah tangga 
dalam pengukuran pendistribusian air ke masyarakat harus dapat memastikan ketepatan dan 
kebenaran dalam penunjukan pemakaian air sehingga konsumen tidak dirugikan.  
Penggunaan meter air dalam serah terima komoditi air dimana air tersebut merupakan 
kebutuhan sehari-hari. Meter air yang tidak ditangani dengan baik akan cepat menimbulkan 
masalah bagi semua pihak. Contohnya konsumen yang mengeluhkan meter air yang 
digunakan tidak sesuai dengan pemakaian sehari-hari yang menyebabkan tagihan 
pembayaran yang besar. Metrologi sangat dibutuhkan untuk membantu memecahkan 
masalah tersebut, yaitu dengan cara kalibrasi atau pengujian.  
1.2 Rumusan Masalah 
Agar tujuan penelitian tugas akhir ini tercapai dengan baik maka perumusan masalahnya 
yaitu : 
1. Bagaimana cara pengujian kalibrasi meter air. 
2. Alat ukur apa saja yang digunakan dalam pengujian meter air. 
1.3 Batasan Masalah 
a. Meter air yang di gunakan kelas B dengan merek ONDA dan NANAKAI LXSG −
15 dengan debit maksimal 𝑄3 = 1.6 𝑚3/ℎ  
  
b. Pengujian meter air dilakukan pada debit alir normal (Q1), debit alir transisi (Q2), dam 
debit alir maksimal (Q3). 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini : 
a. Mengetahui cara pengkalibrasi meter air. 
b. Mengetahui apakah batas toleransi ±2% pada debit air nominal dan debit air 
transisi  dan 5% debit air maksimal terpenuhi pada meter air yang diuji. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui ide pokok pada masing – masing bab dalam pengujian totalizer 
meteran air ini, makadisusun sistematika penulisan sebagaiberikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menerangkan tentang latar belakang, lingkup masalah, dan sistematika 
penyusunan laporan. 
BAB II    :     DASAR TEORI 
Menjelaskan mengenai definisi meteran air dan komponen alat uji meter air. 
BAB III : METODOLOGI 
Menjelaskan tentang pengujian kehilangan tekanan, pengujian akurasi,             
Pengujian Starting Flow Putaran jarum meter air dan nilai % error yang rendah. 
BAB IV  :  ANALISA DAN PEMBAHASAN  
  Membahas pengujian meter air baru dan meter air lama dengan batas toleransi 
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